
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Amaliawati (2017), me$nyatakan komunikasi me$rupakan tindakan dasar 

yang dilakukan ole$h individu untuk me$ngirim pe$san dan me$ndapat jawaban. 

Se$jatinya Manusia adalah makhluk sosial yang saling me$mbutuhkan antara satu 

de$ngan lainnya de$ngan me$lakukan inte$raksi anatra ke$duanya. Se$julmah aktivitas 

manusia be$rsikap dinamis baik dalam lingkungan ke$luarga, masyarakat maupun 

se$kolah manusia te$ntunya harus me$njadi bagian dari ke$hidupan sosial budaya 

yang me$lingkupinya yang mana me$re$ka te$ntu me$miliki ke$unikan masing-masing 

((Dharma, 2017). Se$lanjutnya, Aldina dkk (2019), me$nyatakan dalam dunia 

pe$ndidikan khususnya se$rta be$rinte$raksi de$ngan baik sangat pe$nting untuk 

me$mahami suatu pe$mbe$lajaran. Se$lain itu komunikasi juga me$njadi alat 

pe$nye$suaian diri bagi re$maja, kare$na dalam hal ini suatu hal yang paling sulit 

bagaimana dirinya dapat me$nye$suaikaan diri de$ngan baik. 

De$vito (2011), komunikasi adalah Tindakan ole$h satu orang atau le$bih 

untuk me$ngirim dan me$ne$rima pe$san de$ngan me$mbe$rikan umpan balik se$cara 

langsung. De$wanti & Novitasari (2020), me$ngatakan komunikasi sangat 

me$mpe$ngaruhi prose$s inte$raksi masing-masing individu, se$tiap individu dapat 

me$lakukan komunikasi de$ngan e$fe$ktif harus me$mahami ke$trampilan dalam 

be$rkomunikasi, kare$na ke$mampuan be$rkomunikasi dapat kita pe$role$h me$lalui 

pe$ngalaman dan pe$ngamatan. Komunikasi inte$rpe$rsonal adalah pe$nyampaian 

pe$san dari se$se$orang ke$pada orang lain de$ngan tujuan dan maksud te$rte$ntu se$rta 

dapat me$mbe$rikan timbal balik se$cara langsung. Se$hingga dapat me$nge$tahui 

tanggapan se$cara langsung dari komunikan dan dapat me$nge$tahui apakah itu 

positif maupun ne$gatif, maka dari itu komunikasi inte$rpe$rsonal ini dikatan logis 

(De$vito, 2011). 

Untuk itu agar komunikasi be$rjalan de$ngan baik ada be$be$rapa aspe$k agar 

me$nge$tahui be$rhasil atau tidaknya dalam be$rkomunikasi se$pe$rti yang dikatakan 

ole$h De$wanti & Novitasari (2020), diantaranya adalah, me$miliki sikap te$rbuka 

(ope$nne$ss), e$mpati (e$mapaty), dukungan (supportne$ss), rasa positif (positive$ne$ss), 

dan ke$se$taraan (e$quality). Hal yang pe$rlu diingat bahwa komunikasi 

inte$rpe$rsonal 
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bukan me$rupakan bagian dari karakte$r ke$pribadian yang be$rsifat bawaan, 

me$lainkan me$rupakan ke$te$rampilan yang bisa dipe$lajari dan dilatih dise$kolah. 

Amaliawati (2017), me$nyatakan bahwa komunikasi yang baik me$rupakan 

me$diator dalam prose$s ke$rja sama dan transformasi informasi dalam me$ndukung 

ke$majuan be$rkomunikasi siswa. Ane$ka masalah dalam komunikasi dapat muncul 

bukan kare$na pe$rasaan yang dialami ole$h se$se$orang, me$lainkan kare$na se$se$orang 

te$rse$but gagal me$ngkomunikasikannya se$cara e$fe$ktif de$ngan pihak lain. 

Be$be$rapa lite$rasi me$mang me$ngatakan komunikasi inte$rpe$rsonal se$bagai 

je$nis komunikasi yang te$pat dan e$fe$ktif dikare$nakan sifatnya yang dialogis 

se$hingga e$fe$ktif dalam me$ngubah sikap atau pe$rilaku re$maja yang diinginkan. 

Komunikasi antar pribadi (inte$rpe$rtional communication) yang baik antara siswa 

satu de$ngan yang lainnya diharapkan dapat me$mbantu re$maja di masa 

pote$nsialnya untuk be$rke$mbang ke$ arah positif. Komunikasi inte$rpe$rsonal yang 

te$rjalin de$ngan orang baru dike$nal de$ngan sahabat karib akan sangat be$rbe$da. 

Komunikasi inte$rpe$rsonal yang dilakukan de$ngan orang baru dike$nal akan 

be$rbe$da de$ngan orang yang sudah dijumpai se$jak lama. 

Kasus yang te$rjadi akibat re$ndahnya komunikasi inte$rpe$rsonal juga 

me$mbe$rikan dampak yang tidak se$hat te$rhadap individu. Novi & Gilang (2021) 

me$nyampaikan bahwa komunikasi inte$rpe$rsonal re$ndah me$njadi salah satu faktor 

individu me$ngalami de$pre$si, gangguan jiwa, dan tidak produktif se$hingga me$micu 

luapan e$mosi yang be$rujung pada ke$ke$rasan. Pada kasus se$orang siswi ke$las VIII 

se$buah SMP Swasta di dae$rah Bogor. Ia me$ngalami pe$ngabaian orangtua te$rkait 

pre$fe$re$nsi jurusan yang diinginkan sang ibu be$rbe$da de$ngan yang diminati anak. 

Jika dia be$rbicara dan be$rce$rita ke$pada ibunya, ibunya tidak pe$rnah me$nyimak 

atau me$mandang. Hal ini me$njadikan sang anak me$ngalami de$pre$si dan 

ke$hilangan ke$ce$riaan akibat re$ndahnya komunikasi antar ibu dan anak. 

Te$rcatat kasus pe$rce$raian di Jawa Timur me$ne$mpati pe$ringkat ke$dua 

se$bagai provinsi de$ngan kasus pe$rce$raian te$rtinggi, yakni 102.065 se$panjang 

tahun 2022. Be$rdassarkan faktor pe$nye$babnya pada tahun 2022. Pe$rse$lisihan dan 

pe$rte$ngkaran me$njadi faktor utama pe$nye$bab pe$rce$raian nasional tahun 2022. 

Pe$rse$lisihan dan pe$rte$ngkaran te$rjadi akibat re$ndahnya komunikasi inte$rpe$rsonal 

yang dimiliki se$tiap individu. (booksdata,2022). 
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Kasus pe$rse$lingkuhan me$njadi salah satu pe$nye$bab pe$rce$raian te$rbanyak 

ke$tiga di Bojone$goro. Dari total 1.277 pe$rkara pe$rce$raian pe$r 31 me$i 2024 se$kitar 

186 pe$rkara dise$babkan kasus pe$rse$lingkuhan be$rujung pe$rce$raian. “Hal ini 

te$rjadi kare$na kurangnya komunikasi dua arah, se$hingga be$rujung pada 

ke$salahpahaman yang akhirnya muncul masalah masalah baru. Te$rle$bih ke$tika 

konflik te$rjadi se$cara be$rlarut – larut ke$mungkinan pasangan akan me$ncari 

pe$larian hingga te$rjadi pe$rse$lingkuhan”. (lizza, 2024) 

Be$rdasarkan wawancara pada guru BK di MTs Ne$ge$ri 2 Tuban pada hari 

Rabu, 13 De$se$mbe$r 2023 bahwasannya ada be$be$rapa anak yang me$miliki 

komunikasi inte$rpe$rsonal re$ndah pusat pada anak ke$las VII. Anak yang baru 

masuk masa de$wasa awal dan baru me$nge$nal me$nge$nai dunia pe$ndidikan yang 

le$bih tinggi ini masih dalam masa pe$nge$nalan. Hal lain disampaikan siswa 

ke$las 

VII me$miliki ke$mampuan pre$stasi be$lajar yang bagus namun me$re$ka be$lum 

be$rani me$mbuka diri. Hal te$rse$but dapat dilihat ke$tika dalam prose$s pe$mbe$lajaran 

di ke$las de$ngan motode$ diskusi ke$lompok me$re$ka be$lum be$rani me$ngutarakan 

pe$ndapat dan kritikannya, se$rta be$lum bisa me$ne$rima kritik ke$tika be$rgaul de$ngan 

te$man se$baya. Kare$na re$ndahnya dalam ke$mampuan komunikasi inte$rpe$rsonal ini 

juga be$rdampak dalam pe$rgaulan me$re$ka banyak ke$tidakcocokan se$sama dan 

tidak be$rani saling te$rbuka untuk me$nye$le$saikan pe$rmasalahannya. 

Dapat disimpulkan bahwa be$rdasarkan fe$nome$na di atas pe$rmasalahan 

yang se$ring dihadapi kare$na kurangnya ke$je$lasan satu sama lain dan saling te$rtup 

dapat be$rakibat salah paham dan me$njadikan pe$rpe$cahan. Hal de$mikian dapat 

te$rjadi baik dalam ke$luarga, te$man se$baya maupun pe$se$rta didik kare$na 

bagaimana re$maja be$rinte$raksi dan be$rpe$rilaku di dalam lingkungan ke$luarga 

akan te$rlihat juga ke$tika be$rinte$raksi dan be$rpe$rilaku di lingkungan lainnya. 

Se$pe$rti dalam lingkungan se$kolah siswa dapat be$rinte$raksi me$lalui se$buah 

ke$lompok e$ntah dalam ke$lompok pe$rte$manan ataupun dalam ke$lompok 

pe$mbe$lajaran atau bisa dise$but de$ngan bimbingan ke$lompok. Dalam ke$lompok 

me$re$ka pastinya akan me$lakukan suatu inte$raksi dan komunikasi akan te$rjalin, 

untuk me$ngatasi suatu komunikasi inte$rpe$rsonal yang re$ndah (Larasati & 

Marhe$ni, 2019). 

Bimbingan ke$lompok tidak me$numbuhkan atau me$nge$mbangkan satu 

ke$lompok, namun bimbingan ke$lompok me$rupakan bimbingan ke$pada 

individu- 
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individu me$lalui prose$dur ke$lompok, (Azhar dkk 2017). Me$nurut Prayitno, (dalam 

Maunti 2021), bimbingan ke$lompok diartikan se$bagai upaya untuk me$mbimbing 

ke$lompok siswa agar ke$lompok itu me$njadi be$sar, kuat, dan mandiri. Se$lanjutnya 

me$nurut Romlah (2001), bimbingan ke$lompok adalah prose$s pe$mbe$rian bantuan 

yang dibe$rikan ke$pada individu dalam situasi ke$lompok de$ngan tujuan untuk 

me$nce$gah timbulnya masalah pada siswa dan me$nge$mbangkan pote$nsi siswa. 

Be$be$rapa dari hasil pe$ne$litian te$rdahulu yang dilakukan untuk me$ngatasi 

komunikasi inte$rpe$rsonal salah satunya ole$h Timothius (2017), yang be$rjudul 

“Pe$ranan komunikasi inte$rpe$rsonal antara guru bimbingan konse$ling (BK) de$ngan 

siswa dalam me$nangani ke$nakalan siswa (Studi Kasus di SMP Kriste$n 2 Salatiga) 

de$ngan hasil bahwa komunikasi inte$rpe$rsonal me$miliki pe$ran pe$nting dalam 

me$ngatasi siswa yang me$mbolos de$ngan cara be$rkomunikasi se$cara langsung. 

Te$rdapat juga dalam pe$ne$litian Harahap dkk (2023), de$ngan judul, “Upaya 

me$ningkatkan komunikasi inte$rpe$rsonal me$lalui te$knik bimbingan ke$lompok 

ke$lompok pada siswa ke$las VII B SMP Ne$ge$ri 1 Pake$m” de$ngan hasil bimbingan 

ke$lompok me$miliki banyak manfaat se$bagai me$tode$ untuk me$mbantu siswa 

me$nye$le$saikan masalah-masalah pribadi yang dihadapi ole$h siswa, te$rutama 

masalah komunikasi. Se$lanjutnya pe$ne$litian dilakukan juga ole$h Le$stari (2018), 

judul “Pe$ran komunikasi inte$rpe$rsonal se$bagai pe$ndorong ke$be$rhasilan dalam 

pe$ndidikan” bahwa pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$ngatasi masalah komunikasi 

inte$rpe$rsonal pada siswa. 

Dari be$be$rapa pe$ne$litian yang dilakukan se$be$lumnya bahwa pe$ne$rapan 

dalam me$nge$fe$ktifkan ke$mampuan komunikasi inte$rpe$rsonal siswa sangat e$fe$ktif 

de$ngan me$nggunakan bimbingan ke$lompok se$lain itu agar siswa dapat de$ngan 

mudah dan le$bih te$rtata dalam be$rkomunikasi maka konse$lor me$ne$rapkan te$knik- 

te$knik dalam diri siswa, salah satunya de$ngan te$knik se$lf disclosure$. Me$nurut 

Le$stari dalam (Simbolon dkk 2022), untuk dapat me$lakukan inte$raksi de$ngan 

orang lain sangat dibutuhkan ke$te$rbukaan diri (se$lf disclosure$) te$rhadap orang lain. 

Se$lf disclosure$ adalah salah satu yang sangat pe$nting dari ke$te$rampilan 

komunikasi supaya mahasiswa dapat me$njalin hubungan dan be$rinte$raksi de$ngan 

orang lain. 
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Lumsde$n dalam (Simbolon dkk 2022), me$nyatakan bahwa se$lf disclosure$ 

dapat me$mbantu se$se$orang be$rkomunikasi de$ngan orang lain, me$ningkatkan 

ke$pe$rcayaan diri se$rta hubungan me$njadi le$bih akrab dan juga se$lf disclosure$ 

dapat me$le$paskan pe$rasaan be$rsalah dan ce$mas. Se$lain se$bagai salah satu aspe$k 

pe$nting dalam hubungan sosial, se$lf disclosure$ juga pe$rlu bagi re$maja kare$na 

masa re$maja adalah masa dimana individu te$rse$but be$lajar untuk me$nggunakan 

ke$mampuan dalam dirinya untuk me$mbe$ri dan me$ne$rima dalam hal be$rhubungan 

de$ngan orang lain yang ada dise$kitarnya. Se$lf disclosure$ me$mpunyai pe$ranan 

yang sangat pe$nting dalam siste$m komunikasi inte$rpe$rsonal kare$na se$lf disclosure$ 

me$mbe$rikan pe$luang untuk me$nge$mbangkan pe$mahaman me$nge$nai diri pribadi 

se$se$orang, pe$nge$mbangan sikap positif baik dari diri se$ndiri maupun orang lain, 

dan me$mbe$rikan pe$luang juga untuk me$nge$mbangkan hubungan yang 

me$mpunyai makna yang be$rarti de$ngan orang lain. Me$lihat sangat pe$ntingnya 

pe$ran dari se$lf disclosure$ dalam komunikasi inte$rpe$rsonal, maka dapat 

disimpulkan bahwa se$lf disclosure$ me$mpunyai pe$ngaruh dalam komunikasi 

inte$rpe$rsonal (Se$ptiani dkk 2019). 

Be$rdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan ke$lompok 

dapat digunakan guru BK dalam me$nye$le$saikan pe$rmasalahan me$nge$nai 

bagaimana me$ningkatkan komunikasi inte$rpe$rsonal pada siswa ke$las VII MTs N 2 

Tuban de$ngan me$nggunakan Te$knik se$lf disclosure$ yang me$miliki banyak 

pe$ngaruh dalam diri siswa untuk me$numbuhkan sikap positif dan ce$nde$rung dapat 

me$nye$le$saikan masalah pribadi yang dihadapi ole$h siswa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

pe$ne$litian ini adalah bagaimana ke$e$fe$ktifan te$knik se$lf disclosure$ dalam 

bimbingan ke$lompok untuk me$ningkatkan komunikasi inte$rpe$rsonal pada siswa 

MTs Ne$ge$ri 2 Tuban? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan pe$rmasalahan di atas maka tujuan pe$ne$litian ini adalah untuk 

me$nge$tahui ke$e$fe$ktifan te$knik se$lf disclosure$ de$ngan bimbingan ke$lompok untuk 

me$ningkatkan komunikasi inte$rpe$rsonal siswa ke$las VII di MTs Ne$ge$ri 2 Tuban. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Se$cara te$oritis, pe$ne$litian ini me$ngkaji mate$ri te$ntang Te$knik se$lf 

disclosure$ dan dapat me$njadikan konse$ling le$bih inovatif dalam me$ngatasi 

pe$rmasalahan te$rkait re$ndahnya komunikasi inte$rpe$rsonal pada siswa MTs Ne$ge$ri 

2 tuban dan dijadikan se$bagai panduan dalam pe$ne$litian yang se$rupa. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Siswa, dapat me$mbantu pe$se$rta didik untuk me$nge$mbangkan dirinya 

dalam hal komunikasi pe$rsonal, kare$na dapat me$ngoptimalkannya dalam 

pe$mbe$lajaran atau lingkungan 

2. Konse$lor, se$bagai bahan masukan bagi konse$lor di se$kolah, de$ngan 

Te$knik se$lf disclosure$ bisa dite$rapkan se$bagai alte$rnatif dalam me$ngatasi 

masalah komunikasi inte$rpe$rsonal pada siswa. 

3. Bagi Ke$pala Se$kolah, hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$ndukung 

dan me$mbe$rikan fasilitas te$rhadap konse$lor se$kolah agar dapat 

me$mbe$rikan layanan bimbingan ke$lompok ke$pada siswa. 

4. Bagi pe$ne$liti, se$lanjutnya se$bagai tambahan re$fe$re$nsi dan be$rmanfaat dan 

pe$nge$mbangan pe$ne$litian me$nge$nai Ke$e$fe$ktivan te$knik se$lf disclosure$ 

dalam bimbingan ke$lompok untuk me$ningkatkan komunikasi inte$rpe$rsonal 

siswa. 

1.5. Batasan Penelitian 

Pe$ne$litian ini te$rbatas kare$na untuk me$ngide$ntifikasi pe$rmasalahan 

kurangnya atau re$ndahnya komunikasi inte$rpe$rsonal de$ngan me$nggunakan Te$knik 

se$lf disclosure$, yang mana pe$ne$litian ini dilakukan dise$kolah MTs Ne$ge$ri 2 

Tuban de$ngn pe$ngambilan sampe$l pada siswa ke$las VII yang akan dijadikan 

se$bagai bahan pe$ne$litian. 

 

 

 

1.6. Asumsi Penelitian 

Komunikasi inte$rpe$rsonal adalah bagaimana se$se$orang me$nyampaikan 

pe$san yang me$miliki tujuan dan maksud te$rte$ntu de$ngan cara me$mbe$rikan timbal 

balik se$cara langsung, antara komunikan dan komunikator de$ngan tujuan untuk 
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me$nge$tahui tanggapan dari komunikan apakah me$mbe$rikan tanggapan postif atau 

ne$gaatif, dan komunikan harus mampu me$nge$ndalikan dirinya agar bisa le$bih 

te$rbuka te$rkait apa saja yang akan di sampaikan atau me$ne$rapkan te$knik se$lf 

disclosure$ untuk me$munculkan rasa te$rbuka dan pikiran-pikiran positif yang akan 

be$rdampak pada tanggapan yang dibe$rikan komunikan. 
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